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A. [bookmark: _Toc122434448]Pendidikan Kesehatan Gigi dan Mulut
Pendidikan gigi dan mulut adalah proses pendidikan yang timbul dari kebutuhan kesehatan gigi dan yang tujuannya adalah untuk menciptakan kesehatan gigi yang baik dan meningkatkan biaya hidup. (Kantohe et al. 2016).
Pendidikan kesehatan gigi dan mulut ini meliputi pengetahuan tentang kesehatan gigi yang biasanya dilakukan dari berbagai upaya yaitu upaya promotive. Salah satu upaya promotive adalah melakukan penyuluhan  sebagai bentuk Pendidikan kesehatan kepada anak. Penyuluhan merupakan penerapan dari konsep sehat yang bertujuan untuk merubah perilaku dari yang tidak menjadi kearah sehat guna mencapai derajat kesehatan gigi yang setinggi-tingginnya. (Bagaray et al.,2016)
Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut merupakan upaya terencana dan terarah untuk menciptakan suasana dimana seseorang atau sekelompok orang dapat mengubah perilaku lama yang kurang bermanfaat menjadi lebih bermanfaat. (Akbar et al.,2020)
B. [bookmark: _Toc122434449]Materi Kesehatan Gigi dan Mulut
1. Definisi Gigi
Gigi adalah bagian kecil yang terdapat di rahang atas atau bawah yang pada umumnya digunakan untuk memotong, merobek, serta mengunyah makanan. Dari definisi diatas fungsi yang paling utama adalah supaya gigi terpelihara dengan baik dan dapat digunakan sesuai fungsinya. (Taadi & Almujadi, 2017)
Gigi merupakan bagian terkeras dalam rongga mulut. Pada manusia terdapat 20 gigi sulung dan 32 gigi permanen. Dibagian depan terdapat 8 gigi seri yang berbentuk pahat dan fungsinya untuk memotong makanan, 4 gigi taring, 8 gigi premolar dan 12 gigi geraham yang fungsinya untuk menghaluskan makanan. (Setianingrum, 2019).
2. Bagian – bagian Gigi
Gigi terdiri dari beberapa lapisan yaitu:
a. Email
Lapisan email ini merupakan bagian terluar dari gigi dan sangat keras dan berfungsi sebagai pelindung gigi.
b. Dentin
Lapisan dentin ini adalah bagian terbesar dan menjadi penguat batang tubuh gigi.
c. Cementum gigi
Lapisan cementum ini membungkus akar gigi. Cementum ini mengikat gigi dengan tulang rahang.
d. Jaringan pengikat gigi
Lapisan ini yaitu serat – serat jaringan per dan berfungsi sebagai bantalan gigi.



e. Lapisan yang paling tengah
Lapisan ini biasa disebut pulpa yaitu saluran gigi yang berisi pembuluh darah, lympha, urat syaraf halus. Lapisan ini juga menyarafi sampai lapisan dentin.
3. Macam – macam gigi 
Menurut Erwin dalam (Setianingrum, 2019), terdapat tiga macam gigi dengan fungsinya yaitu :
a. Gigi seri
Gigi yang terletak didepan dan berbentuk seperti kapak, berfungsi untuk memotong makanan.
b. Gigi taring
Gigi yang berbentuk runcing dan berfungsi untuk mengoyak makanan.
c. Gigi geraham
Gigi yang berada di belakang ini berfungsi sebagai penghancur makanan.
4. Cara menjaga kesehatan gigi
Menjaga kesehatan gigi merupakan hal yang paling penting dalam setiap individu. Cara menjaga kesehatan gigi yaitu dengan mengatur pola makan yang sehat seperti makan-makanan berserat dan menghindari makanan yang dapat merusak gigi serta rutin menyikat gigi dengan pasta gigi yangandung fluoride minimal dua kali sehari pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur. (D. Pratiwi et al., 2020). 

a. Menyikat gigi yang baik dan benar
1) Menggunakan sikat gigi yang tangkai lurus dan kepala sikat gigi
	kecil.
2) Menggunakan berbagai Teknik menyikat gigi yang benar sallah satunya yaitu Teknik roll adalah teknik membersihkan gigi dengan gerakan berputar pada seluruh permukaan gigi.
3) Menggunakan pasta gigi yang mengandung flour.
4) Dilakukan pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur
b. Makanan yang baik untuk gigi
Mengkonsumsi makanan yang mengandung serat seperti buah, sayur dan kacang – kacangan.
c. Menghindari makanan yang manis dan lengket
Mengkonsumsi terlalu sering makanan yang manis seperti permen dan coklat dapat menimbulkan kerusakan pada gigi.
C. [bookmark: _Toc122434450]Definisi Media Permainan
1. Definisi Media Permainan
Menurut Freeman dan Munandari (dalam Samsiah, 2018) permainan sebagai kegiatan yang membantu anak-anak mencapai  perkembangan penuh mereka secara fisik, intelektual, sosial, moral dan emosional.  Menurut para ahli James Sully dalam bukunya Essay on Laughter mengatakan bahwa bermain dan tertawa adalah  kegiatan sosial dengan kelompok teman. Artinya, bermain memiliki manfaat. Dalam permainan, yang penting dan harus dalah perasaan senang  yang ditandai dengan tawa. Oleh karena itu, suasana hati  berperan dalam menentukan saat bermain. Plato adalah orang pertama yang memahami dan melihat  nilai praktis dari bermain. Aristoteles percaya bahwa anak-anak harus didorong untuk  bermain dengan apa yang akan mereka pelajari nanti di  masa dewasa. Pada saat yang sama, menurut Frobel menyatakan bermain dapat meningkatkan minat, kemampuan, dan pengetahuan anak. Perilaku manusia mencerminkan berbagai faktor psikologis, termasuk keinginan, sikap, reaksi, ketakutan atau cemas. Oleh karena itu, perilaku manusia dipengaruhi atau dibentuk oleh faktor-faktor yang ada pada manusia atau unsur-unsur psikologisnya. 
2. Macam-macam Permainan
Seifert & Hoffnung  (dalam Samsiah, 2018) membagi permainan anak-anak menjadi empat yang dibagi menjadi beberapa jenis dan diklasifikasikan menurut tahap perkembangan, yaitu sebagai berikut: 
a. Permainan Fungsional (Fumctional Play)
Permainan ini berlangsung pada tahap sensorimotor. Untuk anak usia prasekolah, bentuk permainan fungsional yang biasa mereka lakukan adalah berlari-lari di lapangan atau taman bermain dengan alasan kesenangan. Tahapan permainan fungsional sangat penting karena mengajarkan anak-anak untuk mengenali dunia fisik dan pengaruhnya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa permainan fungsional adalah permainan tahap sensorimotor, suatu bentuk permainan fisik dan berulang.
b. Permainan konstruktif (Contructive Play)
Permainan konstruktif adalah bentuk permainan yang membangun atau menciptakan dengan menggunakan bentuk fisik. Format permainan ini merupakan permainan yang paling banyak dimainkan oleh anak-anak prasekolah atau anak sekolah dasar.
c. Permainan dramatik (Dramatic Play)
Dramatic play adalah permainan simulasi yang dimulai ketika seorang anak dapat membayangkan suatu objek dengan peran tertentu. Misalnya, anak melihat batu sebagai mobil dan tanah sebagai jalan.
d. Permainan dengan aturan (Game With Play)
Permainan dengan aturan adalah bentuk permainan yang dimainkan oleh anak-anak dengan menetapkan aturan-aturan tertentu yang harus dipatuhi oleh anak-anak saat bermain.
3. Manfaat Permainan 
Bermain memberikan banyak manfaat bagi anak menurut Achron (2012) , antara  lain sebagai berikut: 
a. Kegembiraan dan hiburan 
Kegembiraan atau emosi  positif sangat berguna untuk pertumbuhan dan perkembangan anak dan karakternya. Kehidupan anak yang penuh keceriaan dan kebahagiaan menjauhkannya dari stres.
b. Mengembangkan kecerdasan intelektual 
Karena dengan bermain dan menjelajahi lingkungan, anak dapat belajar tentang bentuk, warna, suara,  tekstur, fenomena alam, dunia binatang, dunia tumbuhan, suhu, cahaya, dll.
c. Perkembangan motorik halus anak 
Keterampilan motorik halus adalah otot-otot kecil yang melibatkan keterampilan fisik  dan keterampilan koordinasi tangan-mata seperti memotong, melipat, mewarnai dan menggambar. Jika kemampuan motorik halus anak  berkembang dengan baik,  anak  dapat  menulis dengan baik dan menguasai  berbagai keterampilan lainnya. 
d. Mengembangkan kemampuan motorik kasar anak 
Motorik kasar adalah gerakan fisik yang memerlukan  keseimbangan dan  koordinasi antar anggota, menggunakan otot besar sebagian atau seluruh anggota. Misalnya berjalan, berlari, melompat, mengangkat dan mengayunkan lengan. 
e. Meningkatkan konsentrasi anak   
Banyak permainan yang menuntut anak  berkonsentrasi penuh  saat bermain. Hal ini berguna untuk  melatih konsentrasi anak. 
f. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah anak 
Banyak  permainan yang menuntut anak menggunakan masalah dan berpikir logis untuk mengalahkan atau menyelesaikan permainan tersebut.  Kemampuan memecahkan masalah dan berpikir logis  sangat diperlukan anak untuk mengelola berbagai mata pelajaran di sekolah dan  untuk memecahkan berbagai masalah yang dihadapi anak dalam kehidupan sehari-hari. 
g. Mendorong spontanitas anak 
Anak-anak begitu spontan ketika mereka memainkan jenis permainan tertentu dan membutuhkan pemikiran dan tindakan yang cepat. 
h. Mengembangkan kemampuan sosial anak 
Dalam permainan yang dimainkan bersama,  anak belajar berkomunikasi dengan teman bermain. Berkomunikasi  dengan teman selama permainan dapat membantu anak belajar tentang kesabaran, empati, toleransi, kemandirian, kepercayaan diri, kejujuran, dan aturan-aturan
i. Sarana untuk menyampaikan pikiran 
Berbagai permainan memungkinkan anak untuk mengekspresikan diri  lebih bebas. Anak bisa menjadi apa saja atau  memerankan karakter apa saja. Anak-anak dapat mengungkapkan gagasan tentang cita-cita, memahami dunia, atau  imajinasi. 
j. Untuk kesehatan
Banyak permainan yang menuntut anak untuk menggerakkan tubuhnya dengan sangat intens.  Kegiatan ini membantu memperkuat otot dan menjaga kesehatan tubuh. Dengan  banyak beraktivitas fisik,  anak juga  dapat terhindar dari risiko obesitas dan berbagai efek samping yang  menyertainya.
D. [bookmark: _Toc122434451]Media Permaian Ular Tangga
Permainan ular tangga termasuk media permainan yang tidak lepas dari adanya gambar atau foto yang ada di papan permainan ular tangga. Pesan melalui gambar daapat menstimulasi dan menarik perhatian, mengilustrasikan fakta atau informasi (Rainah, 2016: yang dikutip oleh Haqiqi, 2017)
Ular Tangga adalah permainan papan untuk anak-anak yang dimainkan oleh 2 orang atau lebih, papan permainan dibagi dalam kotak kecil dan beberapa kotak digambar sejumlah tangga atau ular yang menghubungkannya dengan kotak tersebut (Melsi, 2015:10)
Permainan ular tangga tidak ada bentuk standart, sehingga permainan dapat menciptakan sendiri papan ular tangga meraka dengan jumlah kotak, jumlah ular dan tangga yang berbeda dengan peraturan tertentu sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (Nafiah N R, 2014: Haqiqi, 2017).
Adapun alat dan bahan permaian ular tangga adalah :
1. Alat dan Bahan Permainan Ular Tangga
Dikemukakan bahwa tidak ada bentuk standar dari papan ular tangga menurut Jannah (dalam Satya, 2012). Bentuk permainan ular tangga tidak ada ukuran yang standar. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam permainan ular tangga adalah:
a. Permainan dilakukan di atas papan.
b. Dimainkan dua orang atau lebih.
c. Papan permainan disekat dalam petak-petak kecil
d. Dalam tiap petak ada gambar ular atau tangga
e. Permainan menggunakan dadu bidak sesuai jumlah pemain.
f. Setiap pemain memulai dari petak pertama dengan bidaknya dan bergiliran dalam melempar dadu
g. Bidak dijalankan sesuai mata dadu yang muncul dan bila mata dadu uncul angka enam, maka pemain mendapatkan giliran sekali lagi.Bila tidak, maka giliran jatuh pada pemain selanjutnya.
h. Bila bidak berada di dasar tangga, maka dapat langsung naik ujung tangga. Bila jatuh di ular, maka harus turun tangga.
i. Pemenang dari pemain ini adala pemain yang pertama mencapai petak terakhir.
2. Prosedur Permainan Ular Tangga
Berikut di bawah ini merupakan prosedur permainan ular tangga kata yaitu:
a. Untuk memulai, setiap pemain mengocok dan melemparkan dadu. Pemain yang melemparkan dadu dengan angka yang paling besar akan mendapat giliran pertama.
b. Letakkan pemain atau pion di kotak start. Lemparkan dadu dan hitung jurnlah angka yang ditunjukkan kedua dadu, lalu gerakkan pion ke kotak berikutnya di jalur papan ular tangga sesuai jumlah angka pada dadu.
c. Jika pion berhenti pada kotak yang ada gambar ujung bawah sebuah tangga, naik keatas.
d. Jika pion berhenti pada kotak yang ada gambar kepala ular, turun ke bawah.
3. Kelebihan Permainan Ular Tangga
Adapun kelebihan permainan ular tangga menurut pendapat (Mulyati 2014) adalah: 
a. Dapat meningkatkan suasana pembelajaran yang fun (menyenangkan). 
b. Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktivitas belajar individual ataupun kelompok.
c. Dapat mengembangkan kreativitas, kemandirian siswa, menciptakan komunikasi timbal balik, serta seta dapat membina tanggung jawab dan disiplin
d. Struktur kognitif yang diperoleh siswa sebagai hasil dari proses belajar bermakna akan stabil dan tersusun secara relevan sehingga akan terjaga dalam ingatan
4. Kelemahan Permainan Ular Tangga
Adapun kelemahan permainan ular tangga menurut pendapat (Sri Rahayu, 2013: 46) adalah :
a. Permainan membutuhkan tempat yang luas agar anak lebih leluasa saat melakukan permainan ini
b. Kurangnya pemahaman aturan permainan oleh anak dapat menimbulkan kericuhan.
Permainan ular tangga bertujuan untuk melatih anak supaya lebih berkonsentrasi. Nisak, Raisatun (2013:19). Anak dapat belajar berkonsentrasi melalui permainan ular tangga
E. [bookmark: _Toc122434452]Keterampilan Menggosok Gigi
Praktek kebersihan mulut oleh individu merupakan tindakan pencegahan yang paling utama dianjurkan, praktek kebersihan mulut ini dapat dilakukan individu dengan cara menyikat gigi (Arianto, 2014). Menyikat gigi dengan menggunakan sikat gigi merupakan bentuk penyingkiran plak (Haryanti, 2014.). Menyikat gigi termasuk cara mekanis untuk menghilangkan plak gigi. Kebiasaan merupakan tindakan yang dilakukan secara konsisten dan terus menerus hingga terbentuk suatu pola dilevel pikiran bawah sadar (Triswari dan Pertiwi, 2017). Untuk mencapai keberhasilan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut salah satunya melalui kemampuan menyikat gigi secara baik dan benar dipengaruhi pengetahuan, penggunaan alat, metode penyikatan gigi dan waktu penyikatan gigi yang tepat (Wiradona, 2013).
1. Fungsi Menggosok Gigi
Pada dasarnya fungsi dari menyikat gigi adalah untuk mendapatkan gigi dan mulut yang sehat (Rahmadhan, 2010). Selain itu juga berfungsi untuk membantu membersihkan sisa makanan dan plak pada gigi, mencegah kerusakan gigi (karies gigi), penyakit gigi dan bau nafas (Sufriani, 2018).
2. Waktu Menggosok Gigi
Waktu yang disarankan untuk menyikat gigi yang pertama adalah pada saat setelah sarapan pagi, karena menyikat gigi mampu menjaga kondisi mulut tetap bersih sampai makan siang. Kedua, pada saat sebelum tidur malam, hal ini dikarenakan pada waktu tidur air ludah berkurang sehingga asam yang dihasilkan oleh plak menjadi lebih pekat dan kemampuannya untuk merusak gigi tentunya menjadi lebih besar. Durasi waktu yang tepat untuk menyikat gigi adalah sekitar 2 – 3 menit (Rahmadhan, 2014).
3. Metode menggosok gigi
Ada beberapa metode menyikat gigi yang disarankan para ahli untuk menjaga keadaan gigi dan mulut tetap bersih. Metode menyikat gigi tersebut menurut Pratiwi (2015) sebagai berikut:
a. Scrub, menyikat gigi dengan metode ini merupakan cara sikat gigi dengan menggerakan sikat secara horizontal. Ujung bulu sikat diletakan pada area batas gusi dan gigi, kemudian gerakan maju mundur berulang ulang
b. Roll, menyikat gigi dengan teknik gerakan memutar mulai dari permukaan kunyah gigi belakang, gusi dan seluruh permukaan gigi sisanya. Bulu sikat diletakkan pada batas gusi dan gigi dengan posisi paralel dengan sumbu tegaknya gigi.
c. Bass, meletakkan bulu sikatnya pada area batas gusi dan gigi sambil membentuk sudut 45 derajat dengan sumbu tegak sisi. Sikat gigi digetarkan di tempat tanpa mengubah-ubah posisi bulu sikat
d. Stillman, mengaplikasikan metode dengan menekan bulu sikat dari arah gusi ke gigi secara berulang. Setelah sampai dipermukaan kunyah, bulu sikat digerakan memutar. Bulu sikat diletakan pada area batas gusi dan gigi sambil membentuk sudut 45 derajat dengan sumbu tegak gigi seperti pada metode bass
e. Fones, mengutamakan metode gerakan sikat secara horizontal sementara gigi ditahan pada posisi menggigit atau oklusi. Gerakan dilakukan memutar dan mengenai seluruh permukaan gigi atas dan bawah
f. Chartets, menyikat gigi dengan metode ini meletakan bulu sikat menekan gigi dengan arah gigi bulu sikat menghadap permukaan kunyah atau oklusal gigi. Arahkan ke derajat 45 pada daerah leher gigi. Tekan pada daerah leher gigi dan sela-sela gigi kemudian getarkan minimal 10 kali pada tiap-tiap area dalam mulut. Gerak putar dilakukan terlebih dahulu untuk membersihkan plak di daerah sela-sela gigi, pada pasien yang memakai alat orthordontic cekat/kawat gigi dan pada pasien dengan gigi tiruan yang permanen.
g. Kombinasi, metode ini menggabungkan metode menyikat gigi horizontal (kiri-kanan), fertikal (atas-bawah) dan sirkuler (memutar). Penyikatan dilakukan pada lidah diseluruh permukaannya terutama bagian batas lidah. Gerakan pada lidah tidak ditentukan, namun umumnya adalah dari pangkal belakang lidah sampai ujung lidah.
h. Horizontal, dilakukan dengan cara semua permukaan gigi disikat dengan gerakan ke kiri dan ke kanan. Permukaan bukal dan lingual disikat dengan gerakan ke depan dan ke belakang. Metode ini terbukti merupakan cara yang sesuai dengan bentuk anatomis permukaan oklusal (Haryanti, 2014. 




4. Cara Menggosok Gigi
Gosok gigi adalah cara paling mudah untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut. Akan tetapi banyak orang yang menyepelekan pentingnya gosok gigi. Terdapat cara-cara untuk menggosok gigi dengan baik dan benar (Jennifer Lucinda, 2013):
a. Ambil sikat dan pasta gigi, peganglah sikat gigi dengan cara sendiri (yang penting nyaman untuk dipegang), oleskan pasta gigi di sikat gigi yang sudah dipegang.
b. Sikat gigi (gigi depan dengan cara menjalankan sikat gigi pelan-pelan dan naik turun. Kenapa harus pelan- pelan karena biasanya orang yang menyikat gigi secara kasar, akan mengakibatkan gusi lecet dan berdarah.
c. Langkah selanjutnya gosok bagian gigi sebalah kanan dan kiri. Cara pengaplikasian hampir sama dengan menyikat gigi depan, yaitu gosok perlahan dengan irama naik turun. Jika susah mengosok naik turun bisa menggosok biasa namun dengan durasi lebih lama, karena mengosok dengan cara naik turun walaupun pelan-pelan akan lebih cepat menghilangkan sisa makanan yang tertempel.
d. Setelah selesai menggosok area gigi bagian kanan, kiri dan depan, maka langkah selanjutnya adalah membersihkan/ menyikat gigi bagian dalam (gigi geraham). Usahakan sikat dengan cara pelan-pelan namun kotoran tak ada yang tertinggal karena biasanya plak kuning terjadi di area ini jika gosok giginya tidak bersih. Caranya, gunakanan ujung bulu sikat untuk menjangkau area gigi geraham dengan sedikit tekanan sampai ujung
sikat sedikit melungkung.
e. Langkah terakhir gosok gigi dalam (gigi tengah) dengan cara menegakan lurus sikat gigi, lalu sikat gerakkan sikat keatas kebawah.
F. [bookmark: _Toc122434453]Kerangka Teori
Bagan 2.1 Kerangka Teori
Perilaku Menggosok Gigi
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Pengetahuan Pendidikan Kesehatan Gigi dan Mulut


Permainan Ular Tangga
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16

[bookmark: _GoBack]



